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ABSTRAK

Penelitian ini ingin menggambarkan sikap guru SLB sebagai partner kerja guru sekolah
regular dalam menjalankan sekolah yang menyelenggarakan pendidikan inklusif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 77% dari responden memiliki sikap yang baik (positif)
terhadap pendidikan inklusif. Sedangkan secara terperinci hasilnya adalah (1) Sikap
guru SLB terhadap konsep dan prinsip dalam pendidikan inklusif 79% responden
memiliki sikap yang baik (2) Sikap guru SLB terhadap landasan pendidikan inklusif
85% memiliki sikap yang kurang baik (3) Sikap guru SLB terhadap nilai - nilai yang
terkandung dalam pendidikan inklusif 79% memiliki sikap yang baik (4) Sikap guru
SLB terhadap peran guru SLB dalam pendidikan inklusif 82% memiliki sikap yang
baik.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif membutuhkan

partisipasi banyak pihak untuk tetap hidup,
seperti masyarakat, orangtua, guru,
organisasi non pemerintah, pejabat
pemerintah, pemimpin masyarakat,
Profesional di bidang pendidikan,
kesehatan, kesejahteraan sosial dan sektor
tenaga kerja. Penelitian ini ada pada
lingkup kerjasama antar sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif dengan
SLB atau dalam hal ini guru SLB. Saat ini
sudah banyak didirikan Resource Center di
SLB yang ditujukan untuk mendukung
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.
Profesional yang mendukung adalah guru
SLB sebagai ahli yang menangani ABK.
Dengan adanya keterkaitan tersebut, perlu
diketahui bagaimana sesungguhnya sikap
guru SLB sendiri terhadap pendidikan
inklusif agar resource center yang di
siapkan dapat lebih berdaya guna.

Semakin maraknya usaha penerapan
sistem pendidikan inklusif di sekolah -
sekolah, terlihat dengan mulai banyaknya
sekolah yang mengikutsertakan ABK
sebagai siswa. Untuk menjaga layanan
pendidikan tetap optimal bagi ABK di
sekolah reguler, perlu kiranya keterlibatan
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ahli yang dalam hal ini adalah guru
pendidikan luar biasa. Selain dapat
langsung membantu menangani ABK, guru
- guru ahli Pendidikan Luar Biasa (PLB)
ini juga dapat dijadikan sumber oleh
sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.

Oleh karena itu terdapat satu peran
baru yang muncul bagi Sekolah Luar Biasa
(SLB) yaitu menjadi "resource center" atau
"pusat sumber". Peran sebagai RC
(Resource Center) ini diperlukan karena
anak berkebutuhan khusus selama ini
ditangani oleh guru - guru di SLB sebagai
ahli. Dengan dukungan dari mereka, ABK
tetap mendapatkan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan.

Keahlian guru SLB dapat
mendukung sekolah yang menerapkan
sistem pendidikan inklusif untuk
menangani anak berkebutuhan khusus yang
bersekolah di sekolah inklusif, baik secara
langsung ataupun dengan menyampaikan
pengetahuannya mengenai ABK kepada
guru atau pihak lain yang menangani anak
di sekolah inklusif.

Sikap Guru SLB terhadap
Pendidikan Inklusif perlu diketahui atau
digambarkan berkenaan dengan peran
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barunya dalam pendidikan inklusif sebagai
pusat sumber. Untuk menjalankan peran
barunya ini, diperlukan sebuah hubungan
atau interaksi yang berupa simbiosis
mutualisme atau hubungan yang saling
menguntungkan, hubungan ini harus terjadi
paling sedikit antara dua pihak, dalam hal
ini antar penyelenggara pendidikan inklusif
di sekolah regular dengan guru SLB di SLB
sebagai pusat sumber. Penelitian mengenai
sikap guru reguler terhadap pendidikan
inklusif sendiri sudah dilakukan di

lingkungan Universitas Pendidikan
Indonesia sebagai tesis dari program studi
pendidikan kebutuhan khusus oleh Oki
Aminawa dengan hasil sikap yang positif
terhadap pendidikan inklusif. melalui
responden yang berbeda, penelitian ini
ingin menggambarkan sikap dari sisi guru

SLB sebagai partner kerja guru sekolah
regular dalam menjalankan sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif.
Dalam penelitian ini, penulis coba
mengungkap sikap guru SLB terhadap
pendidikan inklusif di kota Bandung
dengan aspek objek sikap konsep dan
prinsip pendidikan inklusif, landasan
pendidikan inklusif, nilai - nilai yang
terkandung dalam pendidikan inklusif dan
peran guru SLB dalam pendidikan inklusif.
Maka permasalahan yang akan dijadikan
penelitian di sini secara umum adalah
mengenai "Bagaimanakah sikap guru SLB
terhadap pendidikan inklusif?". Penelitian
ini dapat menjadi literatur dalam perjalanan
perkembangan pendidikan inklusif di
Indonesia khususnya Kota Bandung Jawa
Barat.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa angket skala
sikap yang disebarkan kepada 185 guru
SLB di Kota Bandung yang terdapat di tiga
gugus SLB terdiri dari 21 SLB. Sebelum

dibagikan, angket melalui proses judgement
ahli, dan uji coba untuk mendapatkan
validitas dan reliabilitas. Setelah didapat
skor untuk setiap responden, data akan
disajikan dalam bentuk persentase (%).

KESIMPULAN

Melalui penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Sikap guru SLB
terhadap konsep dan prinsip pendidikan
inklusif baik. Secara terperinci yaitu :
1. Sikap guru SLB terhadap landasan

pendidikan inklusif kurang baik
2. Sikap guru SLB terhadap nilai - nilai

yang terkandung dalam pendidikan
inklusif baik

3. Sikap guru SLB terhadap peran guru
SLB dalam pendidikan inklusif baik

Sikap guru SLB terhadap
pendidikan inklusif di tiga gugus SLB di
Kota Bandung sudah baik, artinya secara
keseluruhan responden setuju dengan mulai
dilaksanakannya pendidikan inklusif, dan

mendukung sistem pendidikan inklusif
untuk diterapkan.

Hasil penelitian ini tidak serta merta
memastikan bahwa guru SLB akan
menjalankan peranannya dalam pendidikan
inklusif, karena hasil penelitian
menunjukkan bahwa sikap guru SLB
tidaklah positif pada area yang ekstrim
sehingga dalam berperilaku masih sangat
dipengaruhi oleh faktor - faktor lain yaitu
faktor internal seperti motivasi dan
pengalaman pribadi, dan faktor eksternal
seperti lingkungan sosial, kondisi, waktu,
dan situasi. Kesimpulannya diperlukan
faktor lainnya untuk menggerakkan
perilaku guru SLB agar menjalankan
perannya dalam pendidikan inklusif..
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